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Abstrak
Kerusakan jalan yang sering terjadi di Desa Sandosi Kabupaten Flores Timur yaitu mengalami retak-retak dilapisan
permukaan (surface). Jalan ini bisa dikatakan sebagai jalan utama yang menghubungkan Desa Sandosi dengan Desa
Tobitika. Kerusakan jalan Natu bermula dari keretakan memanjang pada permukaan perkerasan jalan yang
mengakibatkan salah satu sisi jalan mengalami kemiringan karena terjadinya penurunan tanah yang menyebabkan
permukaan jalan menjadi tidak rata atau tidak seimbang. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor
yang menyebabkan kerusakan pada ruas jalan dan mengetahui jenis dan tingkat kerusakan pada ruas jalan Natu desa
Sandosi, kecamatan Witihama, Kabupaten Flores Timur. Metode penelitian yang digunakan adalah pengumpulan
data dengan metode studi, obsevasi, dan pengukuran. Sedangkan teknik analisis data menggunakan metode penelitian
deskriptif kuantitatif. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa (1) faktor yang menyebabkan kerusakan pada ruas
jalan Natu adalah tidak adanya saluran drainase, berat kendaraan, kondisi tanah yang tidak stabil, dan tidak adanya
tulangan. (2) Jenis dan tingkat kerusakan pada ruas jalan Natu dengan menggunakan Metode Bina Marga maka
diperoleh presentase kerusakan tertinggi pada kerusakan amblas yaitu sebesar 30,7% dan presentase kerusakan
terendah pada kerusakan lubang sebesar 0,5%.

Kata kunci: Kerusakan jalan, Saluran drainase, Kondisi tanah, Flores Timur

Abstract
Road damage that often occurs in Sandosi Village, East Flores Regency is cracks in the surface layer. This road can
be said to be the main road connecting Sandosi Village with Tobitika Village. Damage to the Natu road began with
longitudinal cracks on the surface of the road pavement which resulted in one side of the road experiencing a slope
due to land subsidence which caused the road surface to become uneven or unbalanced. This research aims to
determine the factors that cause damage to roads and determine the type and level of damage to the Natu road in
Sandosi village, Witihama subdistrict, East Flores Regency. The research method used is data collection using study,
observation and measurement methods. Meanwhile, the data analysis technique uses quantitative descriptive
research methods. The results of this research show that (1) the factors causing damage to the Natu road section are
the absence of drainage channels, the weight of vehicles, unstable soil conditions, and the absence of reinforcement.
(2) The type and level of damage on the Natu road section using the Bina Marga Method resulted in the highest
percentage of damage being subsidence damage, namely 30.7% and the lowest percentage of damage being pothole
damage of 0.5%.

Keywords: Road damage, Drainage channels, Soil conditions, Flores Timur

PENDAHULUAN
Jalan sebagai prasarana transportasi darat

dipergunakan oleh masyarakat untuk mendukung semua
aktivitas mereka seperti pendidikan, bisnis, pekerjaan
dan lain-lain. Keberadaan jalan sangat menunjang laju
pertumbuhan ekonomi, kinerja perekonomian diukur
dari efektifitas dan efesiensi waktu dan biaya
transportasi. Semakin bagus kondisi jalan, maka semakin
meningkat pula kinerja dan aktivitas perekonomian.

Kerusakan jalan yang sering terjadi di Kabupaten
Flores Timur yaitu mengalami retak-retak dilapisan
permukaan (surface). Seperti yang terjadi di ruasjalan
Natu Desa Sandosi, Kecamatan Witihama, Kabupaten
Flores Timur. Jalan ini bisa dikatakan sebagai jalan
utama yang menghubungkan Desa Sandosi dengan Desa
Tobitika. Jalan Natu terletak di perbukitan di mana kedua

sisi jalan merupakan daerah hutan dan daearah
perkebunan.

Jalan ini mempunyai spesifikasi konstruksi yang
berbeda karena jalan ini termasuk jalan kelas rendah
dengan rencana lalu lintas yang melewatinya bukan
kendaraan yang berat karena jalan ini untuk keperluan
penduduk yang ingin melakukan perjalanan untuk
mencapai tujuannya. Karena jalan ini dibuat dengan
spesifikasi yang rendah maka rawan terhadap terjadinya
kerusakan (Rahmani & Purnamasari, 2017).

Pembuatan jalan Natu menggunakan perkerasan kaku
(Riging Pavement) dimana perkerasan kaku adalah lapis
perkerasan yang menggunakan semen sebagai bahan ikat
antar materialnya di mana sebagai lapisan atas digunakan
pelat beton yang terletak di atas pondasi atau di atas
tanah dasar pondasi atau langsung di atas tanah dasar
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(subgrade) atau biasa di kenal pada masyarakat umum
dengan nama Jalan Beton. (Sukirman, 2003)

Kerusakan jalan Natu bermula dari keretakan
memanjang pada permukaan perkerasan jalanyang
mengakibatkan salah satu sisi jalan mengalami
kemiringankarena terjadinya penurunan tanah yang
menyebabkan permukaan jalan menjadi tidak rata atau
tidak seimbang. Semakin menurunnya sisi jalan tersebut,
semakin panjang juga keretakan yang terjadi di jalan
Natu Desa Sandosi, Kecamatan Witihama, Kabupaten
Flores Timur. Kerusakan jalan tersebut sangat
berdampak pada laju lalu lintas kendaraan khususnya
kendaraan roda empat.

Upaya pemerintah Desa Sandosi dalam perbaikan
jalan Natu sudah dilakukan, tetapi masih saja mengalami
kerusakan. Kerusakan yang terjadi pada jalan tersebut
apabila dibiarkan dalam jangka waktu yang lama, maka
akan dapat memperburuk kondisi lapisan perkerasan
sehingga dapat mempengaruhi keamanan, kenyamanan,
dan kelancaran dalam berlalu lintas.

Melihat dari kondisi kerusakan yang terjadi di jalan
ruas jalan Natu, perlu adanya identifikasi kelayakan
untuk mengetahui kondisi jalan sebagai acuan untuk
perbaikan. Penanganan untuk mengatasi kerusakan
konstruksi jalan tersebut baik yang bersifat
pemeliharaan, peningkatan atau rehabilitas akan dapat
dilakukan secara optimal apabila faktor penyebab, jenis
kerusakan dan tingkat kerusakan pada jalan tersebut
telah diketahui.

METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian

Metode penelitian yang digunakan adalah jenis
penelitian deskriptif kuantitatif. Jenis penelitian
deskriptif kuantitatif merupakan sebuah metode
penelitian yang memanfaatkan data kuantitatif dan
dijabarkan secara deskriptif. Jenis penelitian ini kerap
digunakan untuk menganalisis kejadian, fenomena, atau
keadaan secara sosial. Oleh karena itu, dapat
dikumpulkan melalui survei.
Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian dilaksanakan pada bulan Januari – Mei
2024, Lokasi penelitian yaitu pada Ruas Jalan Natu Desa
Sandosi, Kecamatan Witihama, Kabupaten Flores
Timur.
Populasi dan Sampel

Menurut Sugiyono (2010), populasi adalah wilayah
generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang
mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti dan ditari kesimpulannya. Yang
menjadi populasi ini adalah ruas jalan Natu Desa Sandosi
sepanjang 2 km.

Menurut Arikunto, 2003 (dalam Riduwan &
Kuncoro, 2012:39) sampel adalah bagian dari populasi
(Sebagian atau wakil yang diteliti). Luas unit sampel
yang diambil pada kondisi tingkat kerusakan jalan ialah
Sepanjang 2 km diambil data ganjil dan menjadi sampel

10 titik, disetiap titik diambil 100 m yang menjadi
sampelnya.
Teknik Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data pada prinsipnya berfungsi
untuk mengungkapkan variable yang akan diteliti.
Dalam penelitian ini metode pengumpulan data yang
digunakan adalah:
1. Observasi

Dalam penelitian ini Teknik observasi dilakukan
dengan cara melakukan survey langsung ke lokasi di
antaranya survei visual faktor penyebab kerusakan,
jenis kerusakan, panjang dan lebar dari setiap
keruskan pada ruas jalan Natu Desa Sandosi,
Kecamatan Witihama, Kabupaten Flores Timur.

2. Data Kondisi Kerusakan Jalan
Data kondisi kerusakan jalan meliputi data panjang,
lebar, serta luasan dari tiap-tiap jenis dan tingkat
kerusakan pada ruas jalan Natu yang diperoleh dari
hasil suvei visual di lapangan.

3. Teknik Pengukuran
Pengukuran adalah usaha untuk memberikan nomor
pada benda-benda atau peristiwa-peristiwa menurut
suatu aturan tertentu. Jadi, pengukuran pada dasarnya
merupakan penggambaran suatu hubungan. Dalam
penelitian, pengukuran dikenakan pada variable dan
pengukuran menandai nilai-nilai variable dengan
notasi bilangan. Dalam penelitian ini peneliti
menggunakan dua teknik pengukuran yaitu:
menggunakan meter dan tabel.

Teknik Analisis Data
Analisis data untuk mengetahui faktor penyebab

kerusakan dan untuk mengetahui jenis dan tingkat
kerusakan jalan maka dilakukan dengan tahapan sebagai
berikut:
A. Faktor-Faktor Penyebab Kerusakan Jalan

Analisis data yang digunakan untuk mengetahui
faktor-faktor penyebab kerusakan jalan yaitu dengan
melakukan observasi lapangan pada ruas jalan Natu
sepanjang 2 km.

B. Jenis dan Tingkat Kerusakan
Analisis data yang digunakan untuk mengetahui
tingkat kerusakan ruas jalan Natu Desa Sandosi,
Kecamatan Witihama, Kabupaten Flores Timur yaitu
pengukuran dan presentase dengan menggunakan
metode Bina Marga yang nantinya akan ditautkan
dalam bentuk tabel. Dengan tahapan sebagai berikut:
1) Perhitungan Luasan

Untuk menghitung perhitungan luasan
menggunakan rumus:
Luas Kerusakan = Panjang Kerusakan x Lebar
Kerusakan
Untuk menghitung total kerusakan maka
dijumlahkan setiap kerusakan pada tiap segmen.

2) Perhitungan Presentase Kerusakan
Untuk menghitung presentase kerusakan
menggunakan rumus:
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Jenis kerusakan = x 100 %

Dengan Luas segmen diperoleh dari rumus:
Luas Segmen = Lebar kerusakan x Panjang
sampel

3) Dari data luasan dan presentase kerusakan jalan
dapat ditentukan presentasi tiap jenis kerusakan
jalan terhadap total kerusakan seperti di bawah ini:
a. Menjumlahkan atau mentotalkan luas

kerusakan pada setiap jenis kerusakan.
b. Menjumlahkan atau mentotalkan presentase

kerusakan pada setiap jenis kerusakan.
c. Dari hasil total luas kerusakan dan presentase

kerusakan pada setiap jenis kerusakan
dibuatlah diagram presentase kerusakan
menggunakan diagram lingkaran.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Faktor-faktor penyebab kerusakan jalan Natu

Analisa ini mencakup penyebab-penyebab kerusakan
yang terjadi pada ruas jalan Natu, ada beberapa faktor
penyebab kerusakan jalan berdasarkan penelitian antara
lain:
1) Tidak Adanya Saluran Drainase

Tujuan umum pembangunan drainase jalan adalah
untuk menampung aliran air hujan di sepanjang jalan
kemudian mengalirkan menuju tempat pembuangan
air yang lebih besar. Tidak adanya saluran drainase di
sepanjang ruas jalan Natu mengakibatkan aliran air
hujan mengalir langsung dibadan jalan yang lama
kelamaan akan menyebabkan kerusakan pada
permukaan jalan.

2) Berat Kendaraan
Jalan Natu merupakan jalan beton tanpa tulang
sehingga kendaraan yang melewatinya tidak boleh
kendaran berat. Kerusakan jalan dapat terjadi apabila
beban yang diterima oleh jalan tidak mampu dipikul
oleh lapisan tanah dasar. Berikut merupakan
kendaraan berat yang lewat pada saat penulis
melakukan penelitian.

Sumber: Dokumentasi Penulis
Gambar 1. Truk Tenda dengan Muatan Pasir

Sumber: Dokumentasi Penulis
Gambar 2. Truk Tenda dengan Muatan 6.000 liter Air

3) Kondisi Tanah Dasar yang Tidak Stabil
Retakan pada permukaan jalan dapat terjadi karena
adanya perubahan pada lapisan dasar jalan akibat
daya dukung tanah yang rendah. Kemungkinan
kerusakan bisa juga diakibatkan oleh kelembapan
tanah karena tidak tersedianya saluran drainase. Daya
dukung tanah yang rendah memiliki daya serap air
yang kurang baik sehingga air terjebak dibawah jalan
dan menyebabkan kerusakan pada lapisan dasar jalan.
Hal ini diingatkan Tamelan, dkk (2024) bahwa
kondidi dann jenis lahan angat mempengaruhi
kestabilan suatu konstruksi bangunan maupun jalan
sehingga saat perencanaan data-data hidrologi
khususnya karakteristik lokasi perlu
dipertimbangkan.

4) Tidak Adanya Tulangan
Menurut Hendarsin (2007) tujuan dasar distribusi
penulangan baja adalah bukan untuk mencegah
terjadinya retak pada plat beton tetapi untuk
membatasi lebar retakan yang timbul pada daerah
dimana beban terkonsentrasi agar tidak terjadi
pembelahan plat beton pada daerah retak tersebut,
sehingga kekuatan plat tetap dapat dipertahankan.
Adapun dalam penelitian ini kerusakan terbesar yaitu
kerusakan amblas yang bermula dari keretakan
memanjang.

B. Analisis Jenis dan Tingkat Kerusakan dengan
Metode Bina Marga

1. Perhitungan Luasan
Untuk menghitung total kerusakan maka jumlahkan

setiap keruskan pada tiap segmen.
Tabel 1. Data Luas Kerusakan Jalan Natu
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2. Perhitungan Presentase Kerusakan
Pada STA 00+100 dengan panjang 100 m dan lebar 3
m.
Luasan segmen = 3 x 100 = 300
Untuk menghitung presentase kerusakan
menggunakan rumus:

Jenis kerusakan = x 100 %

Tabel 2. Data Total Luasan dan Presentase Kerusakan
Jalan Natu

Dari data luasan dan presentase kerusakan jalan Natu,
dapat ditentukan presentase tiap jenis kerusakan jalan
terhadap total kerusakan, seperti di bawah ini

Tabel 3. Total Kerusakan dan Presentase Kerusakan

Jenis Kerusakan
Total

Luasan
(m2)

Prosentase
Kerusakan

(%)
Retak Pinggir 11,35 3,78
Pelepasan Butiran 23,06 7,69
Retak Kulit Buaya 5,92 1,97
Retak Memanjang 21,09 7,03
Retak Melintang 4,97 1,66
Lubang 1,56 0,52
Amblas 92,08 30,69

Jumlah 160,02 53,9

Gambar 3. Diagram Presentase Kerusakan Jalan

Dari data luasan dan presentase di atas maka
didapatkan tipe kerusakan tertinggi pada kerusakan
amblas yaitu sebesar 30,7% dan presentase kerusakan
terendah terdapat pada tipe kerusakan lubang yaitu
sebesar 0,5%.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang
Tinjauan Kerusakan Jalan Pada Ruas Jalan Natu, Desa
Sandosi, Kecamatan Witihama, Kabupaten Flores Timur
ini, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Faktor penyebab dari kerusakan pada ruas jalan Natu,

Desa Sandosi, Kecamatan Witihama, Kabupaten
Flores Timur adalah tidak adanya saluran drainase,
berat kendaraan, kondisi tanah dasar yang tidak stabil,
dan tidak adanya tulangan.

2. Hasil penelitian tentang jenis dan tingkat kerusakan
jalan pada ruas jalan Natu, Desa Sandosi, Kecamatan
Witihama, Kabupaten Flores Timur dengan Metode
Bina Marga maka didapatkan tipe kerusakan tertinggi
pada kerusakan amblas yaitu sebesar 30,7% dan
presentase kerusakan terendah terdapat pada tipe
kerusakan lubang yaitu sebesar 0,5%.

Saran
Dari hasil kesimpulan di atas maka, terdapat beberapa

saran pada penelitian ini yaitu sebagai berikut:
1. Hasil studi penelitian yang dilakukan peneliti

menunjukkan bahwa tingkat kerusakan pada ruas
jalan Natu, Desa Sandosi, Kecamatan Witihama,
Kabupaten Flores Timur yang memiliki panjang jalan
2 km dan lebar 3 m menghasilkan tingkat kategori
kerusakan jalan sangat buruk (Very Poor).

2. Perlu adanya penanganan yang serius dari pemerintah
setempat berupa perbaikan atau program peningkatan
jalan, agar akses lalu lintas yang terjadi di jalan
tersebut berjalan dengan nyaman dan lancar.
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